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Buku Saku “Sukses Ibadah Ramadhan” 


Bismillah, dengan menyebut nama Allah KE saya mengawali tulisan 
ringkas dan praktis ini, yang memuat tuntunan puasa, ibadah malam 
bulan puasa dan hari raya. Dengan harapan agar ibadah yang telah 
diamalkan oleh kaum Muslimin, khususnya Nahdliyin, menjadi 
amalan yang sah secara fikih, sehingga besar harapan agar menjadi 
amalan yang diterima Allah KZ , seperti dalam hadits Qudsi berikut: 


3 سر‎ MEI AR NP ء‎ ٢ کم رو‎ ٢ ر 0 1 سه‎ ٥ 

عَنْ آي AA‏ — رضى الله عنه - يَقُول قال رَسُول الله E‏ « قال الله كل عَمَل اښ 
آدَمَ YA‏ اليم , JA‏ وان أجُزى به (رواه البخارى ومسلم) 

Dari Abu Hurairah, dari Nabi =g bahwa Allah &£ berfirman: 
“Semua amal manusia adalah milik mereka, kecuali puasa. Puasa itu 


milikku, Aku yang akan membalas kepadanya” (HR Al-Bukhari dan 
Muslim) 


Tradisi umat Islam di Indonesia setelah berpuasa selalu dirangkai 
dengan bermaaf-maafan di hari raya, dengan harapan mendapat 
pahala besar yang dijanjikan oleh Allah E: 


من dé ai‏ الله (الشورى/40) 


“... Maka barangsiapa memaafkan dan berbuat baik maka pahalanya 


atas (tanggungan) Allah BE .” (Asy-Syura: 40) 


Dengan demikian, amalan ibadah Ramadhan dan bermaafan sama-sama 


akan dibalas langsung oleh Allah KE untuk kita. Amin. 


Surabaya, 3 Sya'ban 1438 / 1 Mei 2017 


Ust. Ma'ruf Khozin 
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BAB I 


Marhaban Ya Ramadhan 
Menyiapkan Diri Sejak Sya'ban 


Suasana menyongsong Ramadhan perlu disiapkan sejak sebelum 
datangnya Ramadhan untuk melatih dan membiasakan lebih dahulu 
di bulan Sya'ban: 


وَلَمَا گان شَعْبَانُ كالمُقَدَمَة لِرَمَضَانَ شرع فيه ما يُشْرَعُ في رَمَضَانَ Ga‏ الصِّيَام وَقِرَاءَةٍ 
STAN‏ (لطائف المعارف - ج 1 / ص 138( 

“Ketika Sya'ban seperti mukaddimah (pendahuluan) bagi Ramadhan, 
maka disyariatkan di bulan Sya'ban hal-hal yang disyariatkan di 


bulan Ramadhan, seperti puasa dan baca al-Quran” (Al-Hafidz Ibnu 
Rajab al-Hanbali, Lathaif al-Ma'arif 1/138) 


Umat Islam sejak masa Sahabat telah mempersiapkan diri sejak 
Sya'ban dengan ibadah dan sedekah: 


واَخْرَجُوا زاة Ata Kis (GA‏ وَالْمِسْكِينٍ عَلَى صِيَام رََضَانَ (لطائف المعارف - 
9 1 | ص 138( 


Diriwayatkan dari Anas berkata “bahwa umat Islam ketika masuk 
bulan Sya'ban, maka senantiasa membaca al-Quran dan 
mengeluarkan zakat hartanya, sebagai bantuan untuk orang miskin 
dalam menghadapi puasa” (Al-Hafidz Ibnu Rajab al-Hanbali, Lathaif 
al-Ma'arif 1/138) 
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Marhaban Ramadhan 

زرو و( له SI dag aé‏ رَمَصَانُ شَهْرٌ Data‏ 
فَرَضَ GAN‏ وَجَلَ an‏ أَبْوَابُ السَّمَاءٍ وَتُغْلَقْ فيه Si‏ اجُحيم 
YA‏ فيه Sa‏ الشَياطين لله فيه HA‏ مِن AN‏ شَهْرٍ مَنْ حرم خَْرَهَا فقذ حرم 


Dari Abu Hurairah bahwa Nabi & bersabda: “Telah datang pada 
kalian, bulan Ramadhan, bulan yang diberkahi. Allah KE wajibkan 


puasa Ramadhan. Pintu langit dibuka, pintu neraka ditutup, syetan 
dibelenggu. Di dalam-nya ada lailatul gadar” (HR Nasai) 


Perintah Rukyat 


Puasa diwajibkan manakala berhasil melakukan rukyat atau melihat 
bulan: 


صُوْمُوا Ob ani aplasia ani‏ عَم عَلَيَكُمْ bas LS‏ شَعْبَانَ SIN‏ (رواه البخارى 
ومسلم والنسائى عن gi‏ هريرة) 


Nabi & bersabda: “Berpuasalah karena melihat hilal dan akhiri 


puasa karena melihat hilal. Jika terhalang maka sempurnakan 
Sya'ban 30 hari” (HR al-Bukhari, Muslim dan an-Nasai dari Abu 
Hurairah) 
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Sahabat Melakukan Rukyat 


Ibnu Umar berkata bahwa “para sahabat berupaya melihat hilal. 
Lalu saya kabarkan kepada Rasulullah bahwa saya melihatnya. Lalu 


Nabi & berpuasa dan memerintahkan umat Islam berpuasa” (HR 


Abu Dawud, al-Baihaqi dan al-Hakim, ia menilainya sahih) 


Hisab Untuk Puasa dan Hari Raya 


Di masa Tabi'in sudah dikenal ada pendapat menggunakan hisab 
atau astronomi: 


Gap‏ عَنْ بَعْضٍ JA a an‏ زجع إلى اساب AB jeni‏ وَالشَّمْسِ 
وهو AN oi Ih Lala‏ وهو Se‏ کبار Gah‏ (بداية اجتهد - ج 1 / ص 

(228 
Diriwayat dari sebagian ulama Salaf “bahwa jika hilal terhalang oleh 
mendung, maka dikembalikan kepada ilmu hisab (astrologi). Ini 


adalah madzhab Mutharrif bin Syikhir, salah satu Tabiin senior” 
(Bidayat al-Mujtahid 1/228) 


Dengan demikian ilmu Hisab bukan ilmu baru untuk dijadikan 
pedoman menentukan bulan, bahkan yang mengamalkan ilmu hisab 
adalah salah satu pendapat dalam madzhab Syafiiyah: 
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aa) LL وَحَقَ مَنْ صَدَّقَهُ ولا‎ doi GP قول الْمُنَجَم في‎ a jó 
(873 (الفقه على المذاهب الأربعة - ج 1 / ص‎ 000 


Kalangan Madzhab Syafiiyah berkata “Pendapat ahli hisab dapat 
diterima bagi dirinya sendiri dan orang yang percaya padanya. Orang 
lain tidak wajib puasa berdasarkan pendapat yang kuat” (Madzahib 
al-Arba'ah 1/873) 


Wajib Mengikuti Itsbat [ketapan] Pemerintah 


PEG الذَرَاهِم‎ Hye In السُلْطَادَ في‎ bi SI بْنْ عَبْدِ الله‎ Ika JB 
15 (تفسير القرطي‎ NST RX وَالْعيْدَ ی‎ Peni Hg ai; ohi; َالْمَكَايْلِ‎ 
(696 3 والبحر الحیط لابي حيان الاندلسي‎ 9 


Sahal bin Abdillah al-Tusturi berkata: “Patuhilah pemerintah dalam 
7 hal: Pemberlakuan mata uang, ukuran dan timbangan, hukum, haji, 
salat Jumat, dua hari raya (Idul Fitri dan Idul Adha), dan jihad" 
(Tafsir al-Qurthubi V/259 dan Abu Hayyan dalam al-Bahr al-Muhith 
111/696( 


Doa Di Bulan Baru 
وَالسلامة وَالْإِسْلام‎ OKI oily UE alah اللَّهُمّ‎ JG الْلَالَ‎ sh DE TAN 
بي وَرَنّكِ الله (رواه الترمذي وحسنه)‎ 


Jika melihat Hilal, Nabi كل‎ berdoa: “Ya Allah HE pertemukan bulan 


ini dengan kami dalam keadaan aman, iman, keselamatan dan Islam. 


IA 
Buku Saku | Sukses Ibadah Ramadhan 


13 


Tuhanku dan Tuhanmu (Hilal) adalah Allah BE ” (HR at-Turmudzi, 


ia menilainya hasan) 


Doa Para Sahabat Menyambut Bulan Baru 

RG‏ عَبْدِ الله : هاشم Je‏ كَانَ Ja Lp‏ الله 5 SEM! Ia bala D‏ اذا 

مِنَ YAI‏ 33 مِنَ الشَيْطَانِ. (رواه الطبراي ئي الأوسط وإسناده حسن. جمع 
الزوائد ومنبع الفوائد - ج 4 / ص 404( 


دَخََتِ KEN‏ أو SI‏ اللَّهُمَ أَدْخِلَهُ Ki‏ بِالْأَمْن SENG‏ وَالمَلَامَة MN‏ وَرضُوَانٍ 


Dari Abdullah bin Hasyim, ia berkata: “Para sahabat Nabi 23 belajar 


doa berikut ini jika bertemu tahun atau bulan: “Ya Allah..., 
pertemukan bulan ini dengan kami dalam keadaan aman, iman, 
keselamatan, Islam, ridla dari Allah... dan selamat dari syetan” (HR 
Thabrani, sanadnya hasan) 


Doa Menyambut Ramadhan 

عَنْ أبي جَعْفَرٍ محمد بْنِ علي قال گان E LN‏ إِذَا اسْتَهَلَ هلال شَهْرٍ رَمَضَانَ in‏ 

بوجهه Alai KAWI Isi E‏ عَلَيْمَا SG ily‏ وَالسَلَامَة وَالإسْلام وَالعَافية الْمْجَلََةِ 

ehas‏ الْأَسْقَام ANG‏ عَلَى الصّلَاةٍ وَالصّيَام وَتلاوَة STAN‏ (تاريخ دمشق للحافظ ابن 
عساكر - ج 1 ص 186( 


Dari Abu Ja'far Muhammad bin Ali, berkata: Jika bertemu dengan 
bulan Ramadhan Nabi & berdoa: Pertemukan bulan ini dengan kami 
dalam keadaan aman, iman, keselamatan, Islam, sehat yang prima, 
kebal dari penyakit, dan pertolongan untuk salat, puasa, dan 
هل2 هس---‎  س‎ 
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membaca al-Quran” (al-Hafidz Ibnu Asakir, Tarikh Dimasyga 
51/186) 


Doa Mustajab Di Bulan Ramadhan 


2 


عن RI‏ قال : قال رَسُول الله IS‏ يُرَدُ دُعَاوْهُمْ BAYI‏ العادل . 
والصائم حَىٌ يُفْطرَ . 23553 المَظلوم (رواه (AAM‏ 


Dari Abu Hurairah bahwa Nabi * bersabda: “Ada 3 orang yang 


tidak ditolak doanya, pemimpin yang adil, orang puasa sampai 
berbuka, dan doa orang yang dianiaya” (HR Ahmad) 
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BAB II 
Puasa Ramadhan 


Puasa dalam istilah ulama kita disebut dengan Syariah Qadimah, 


atau ajaran yang juga diberlakukan oleh Allah X% kepada umat- 
umat terdahulu, bukan hanya umat Rasulullah Muhammad -1 
= Perintah Puasa Ramadhan 


Dalil Al-Quran 


Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu 
agar kamu bertakwa” (Al-Bagarah: 183) 


Dalil Hadits 


٨ 


EiS NY < الله عَلَىَ مِنَ الصَيَام فَقَالَ 5 ( شَهْرَ رَمَصَانَ‎ pp ما‎ g Jb 


Sahabat bertanya: “Kabarkan kepada saya apa yang diwajibkan bagi 
saya untuk puasa?” Nabi 25 menjawab: “Puasa bulan Ramadhan, 
kecuali jika engkau berpuasa sunah” (HR Al-Bukhari) 


= Definisi Puasa Ramadhan 
يقال صَامَ اا سكت وف الشّزع‎ Dial GÉ الإمسَاكُ وَيُسْمَعْمَلُ في‎ KAN في‎ aga 
(اجموع ج‎ PA مخصّوص من شخص‎ pyan a Da 
(247 ص‎ | 6 
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“Shiyam (Shaum/ puasa) artinya adalah menahan diri. Setiap bentuk 
menahan diri dan diam disebut Puasa. Secara pandangan Syariat, 
puasa adalah menahan diri dari hal-hal tertentu (yang membatalkan 
puasa), di masa tertentu (Ramadhan) dan orang tertentu” (Imam An- 
Nawawi, Al-Majmu' 6/247) 


= Disyariatkannya Puasa Ramadhan 


Puasa Ramadhan disyariatkan pada tahun kedua setelah Nabi 5 
hijrah ke Madinah, seperti disampaikan para ulama kita: 


صَامَ Ijin‏ الله # رَمَضَانَ شع سني Gap KI‏ في شَعْبَانَ في KSEI KÊN‏ من افيجرة 
a P3‏ في سَهْر Ka JIN ah‏ اخدى عَشْرَةَ TAS ia‏ (امجموع ج 6 | ص 
250( 


“Nabi = berpuasa Ramadhan sebanyak 9 kali. Sebab puasa 
Ramadhan diwajibkan pada bulan Sya'ban tahun kedua Hijriyah. Dan 


Nabi & wafat pada Rabiul Awal tahun 11 setelah Hijrah” (lmam An- 
Nawawi, Al-Majmu', 6/250) 


= Siapa Yang Wajib Puasa? 
قادر‎ ab مُسلم بالغ عَاقل‎ IS AE ذَلِكَ‎ Su King رجه الله‎ Uas قال‎ 
(252 (امجموع ج 6 / ص‎ mä 


Syaikh Asy-Syairazi berkata: “Puasa Ramadhan diwajibkan bagi 
setiap Muslim yang dewasa, berakal, suci dari haid dan nifas, mampu 
melakukan puasa dan tidak dalam perjalanan” (Imam An-Nawawi, 
Al-Majmu', 6/151) 
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Menahan Diri Dari Hal Yang Membatalkan Puasa 


Kewajiban selama berpuasa adalah menahan diri untuk tidak 
mengkonsumsi makanan dan minuman serta hal-hal yang 
membatalkan puasa sejak terbit fajar hingga terbenam matahari, 


sebagaimana firman Allah &2 : 
i ثم‎ AN الأَسْوَدٍ من‎ BN من‎ asi DI لَكُمْ‎ Gaia GP ولوا واشربُوأ‎ 
JW إلى‎ Ai 


Artinya: “Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih 
dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu 
sampai (datang) malam...” (al-Bagarah: 187) 


Niat Puasa 


Melakukan niat saat puasa hukumnya adalah wajib, seperti dalam 
hadits berikut: 


من 4 بَُيّتِ الصَيَام S‏ طُلَوْع الفَجْرٍ فلآ صِيَامَ AI‏ (الدارقطنى وصححه عن عائشة) 


“Barangsiapa yang tidak niat puasa di malam hari sebelum fajar, 
maka tidak ada puasa baginya” (HR Daruquthni, ia menilainya 
sahih) 


Mengucapkan Niat Puasa 


Bagi kebanyakan umat Islam Indonesia, setelah Tarawih diajarkan 
bersama melafalkan niat puasa, sebab sekali lagi wajib hukumnya 
untuk melakukan niat puasa Ramadhan. Dan jika lupa tidak niat 
maka puasanya tidak sah. Agar umat Islam tidak lupa maka 
diajaklah untuk niat secara bersama. Sementara hukum membaca 
niat dengan suara keras dapat dijumpai dalam hadits berikut: 

سارب م 
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عَنْ ai KE‏ الْمُؤْمِبِينَ gs LI‏ عَلَيَ ال ته ذات يوم JW‏ هَل عِنْدَكُمْ شَيْء 
Kh‏ له قَالَ GÉ‏ إِذَنْ صَائِمٌ (رواه مسلم 1951( 


Aisyah berkata: Rasulullah 23 datang kepada saya lalu bertanya: 


"Apa ada makanan? Kami menjawab "Tidak ada". Rasulullah 5 


berkata: Kalau begitu saya berpuasa” (HR Muslim No 1951) 


= Hal-Hal Yang Membatalkan Puasa 


Yaitu setiap masuknya benda ke dalam perut melalui organ tubuh 
(seperti mulut, hidung telinga dan kemaluan), maupun bersetubuh 
dengan istri di siang bulan Ramadhan dan mengeluarkan sperma. 
Kesemuanya dilakukan secara sengaja dan tahu tentang hukumnya, 
maka batal puasanya Jlihat: Syaikh Zainuddin Al-Malibari, Fath al- 
Muin 161). 


Sementara jika dilakukan karena lupa atau tidak sengaja, maka 
sebagian penjelasannya sebagai berikut: 


Muntah-muntah 


Jika di siang hari sengaja untuk muntah, misalnya memasukkan jari 
ke tenggorokan kemudian muntah, maka puasanya batal. Jika tidak 
sengaja misalnya karena sakit, maka tidak batal. Seperti dalam 
hadits berikut: 


مَنْ ذَرَعَهُ Be‏ وهو dio‏ فَلَيْسَ عليه Ha‏ وَمَن BARA‏ عَمْدًا فَليَفْض (رواه أبو 


داود والترمذى وابن ماجه والحاكم والبيهقى عن أبى هريرة) 
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Rasulullah & bersabda: “Barangsiapa dikalahkan oleh muntah maka 


tidak ada gadha' baginya. Barangsiapa muntah dengan sengaja, 
maka hendaknya ia meng-gadha'nya (HR Abu Dawud, Turmudzi, 
Ibnu Majah, Baihagi dan al-Hakim dari Abu Hurairah) 


Lupa Makan dan Minum 


Makan dan minum dapat membatalkan puasa, kecuali dalam 
keadaan lupa, itupun jika yang dimakan dan diminum tidak banyak. 
Dalam hadits dijelaskan: 


مَنْ سى ghi‏ صَائِمْ ISU‏ أَوْ شَرِب ÉG dago GAS‏ أَطْعَمَهُ الله وَسَقَاهُ (رواه أحمد 
والبخارى ومسلم وابن ماجه عن أبى هريرة) 

Rasulullah Ê bersabda: “Barangsiapa lupa dalam keadaan berpuasa, 
lalu ia makan atau minum, maka sempurnakan puasanya. Sebab ia 


diberi makan atau minum oleh Allah BE ” (HR Ahmad, Bukhari, 
Muslim dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah) 


Junub Saat Puasa 


Keluarnya sperma di siang hari selama puasa dapat membatalkan 
puasa, jika dilakukan secara disengaja. Jika karena tertidur lalu 
bermimpi sampai keluar sperma, maka tidak batal. Sama dengan 
bersetubuh di malam hari namun mandinya baru dilakukan sesudah 
Subuh, tidak membatalkan puasa. Seperti penjelasan hadits berikut: 


چ ريم ۸٩‏ س o Ale‏ و ووے 3 - 04 Lan 7 A‏ 5 
Iga OS‏ الله ل Kik basah‏ من جاع لا من حلم ثم لا Yg jadi‏ يَقْضى (متفق 
عليه) 
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Aisyah dan Umi Salamah berkata: “Rasulullah Æ di saat subuh dalam 
keadaan junub setelah bersetubuh, bukan karena mimpi, beliau tidak 
membatalkan puasanya dan tidak meng-qadha'nya (HR Bukhari dan 
Muslim) 


= Sunah-Sunah Selama Melaksanakan Puasa 


Segera Berbuka dan Akhirkan Sahur 


C 
— 
PAN 
٢ 


مُق peran J$‏ الإفطارَ 313 BAL‏ (أخرجه أحمد عن أبى ذر) 


Rasulullah 2 bersabda: “Umatku selalu dalam kebaikan selama 


bergegas dalam berbuka puasa dan mengakhirkan sahur” (HR 
Ahmad No 21350 dari Abu Dzar) 


Kapan yang dimaksud mengakhirkan Sahur? Dijelaskan dalam 

hadits berikut: 

عن ya‏ مالك a BA Í‏ بن Pa ab‏ اء فَلَمًا É‏ مِنْ سَحُورِهمًا قَامَ 

تئ الله 4# II‏ فَصَلَى aa‏ و Dh‏ ده 
gd‏ في الصّلاة قال j6‏ ما يَفْرَا JAS‏ حَمْسِينَ KT‏ 


Nabi 25 dan Zaid bin Tsabit dan sahur bersama. Ketika selesai Nabi 


berdiri salat. Berapa jarak selesainya sahur dan masuk salat?‏ قل 


Yaitu perkiraan orang membaca 50 ayat (HR al-Bukhari) 


Dari hadits inilah menunjukkan bahwa dianjurkan masa jeda antara 
Sahur dan Subuh sekitar 10 menit. Di Indonesia masa jeda ini 
dikenal dengan istilah Imsak dan diumumkan di masjid dan 
mushalla, agar umat Islam lebih berhati-hati mengehentikan 
aktifisat makan-minumnya sebelum Adzan Subuh. 


IA 
Buku Saku | Sukses Ibadah Ramadhan 


21 


Meninggalkan Perkataan dan Perbuatan Tercela 


مَنْ i‏ يَدَعْ قَوْلَ SBI‏ وَأَلعَمَلَ ب به فَلَيْس لله حَاجَة ۾ فى أن يَدَعَ طَعَامَهُ ۀ وَشَرَابَهُ (رواه اد 


والبخارى gig‏ داود والترمذى وابن ماجه وابن حبان عن ai‏ هريرة) 


Rasulullah قل‎ bersabda: “Barangsiapa tidak meninggalkan 
perkataan buruk dan mengamalkannya, maka tidak butuh bagi Allah 
¥ orang tersebut meninggalkan makanan dan minuman” (HR 


Ahmad, al-Bukhari, Abu Dawud, Turmudzi, Ibnu Majah dari Abu 
Hurairah) 


Memberi Takjil Buka Puasa 


نن الله كه « مَنْ فَطَرَ صَائِمًا گان لَه Ja‏ أَجُره 


o 


شیئا » (رواه الترمذى) 


Zaid bin Khalid Al-Juhani berkata bahwa Nabi Œ bersabda: 


“Barangsiapa memberi buka puasa bagi orang puasa, maka ia 
mendapatkan seperti pahala orang yang berbuasa, tanpa 
mengurangi pahala orang yang puasa sedikitpun” (HR Tirmidz) 


Doa Saat Berbuka Puasa 


Saat berbuka puasa adalah waktu mustajabah sehingga dianjurkan 


berdoa seperti sabda Nabi 25. 


(Ot (رواه ابن‎ Jas £ Se لا 3.3 دَعْوَتَهُمْ . .. والصائم‎ HE 


“Ada 3 orang yang tidak ditolak doanya... (salah satunya) orang 
berpuasa saat berbuka...” (HR Ibnu Hibban) 
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Berikut ada 2 redaksi doa berbua puasa 
b I العْرُوق وَتَبَتَ‎ ENG Gi إِذَا أَفْطَرَ قال « ذَهَب‎ E گان رَسُول الله‎ JB 
داود)‎ pi شَاءَ الله ». (رواه‎ 
Ibnu Umar berkata bahwa jika Nabi berbuka maka Nabi = 


bersabda: “Telah hilang dahaga, otot-otot tubuh telah basah dan 
telah memperoleh pahala, in syaa Allah KZ ” (HR Abu Dawud) 


Redaksi lain dari doa puasa adalah: 
وَعَلَى‎ San nn 7 قال‎ faii گان إِذَا‎ E عن مُعَاذ بن زُغْرَةَ أَنَهُ بَلَعَهُ اَن الک‎ 
أَفْطَرْتُ «. (رواه أبو داود)‎ an 


Telah sampai kepada Muadz bin Zuhrah bahwa jika Nabi berbuka 
maka berdoa: “Ya Allah &&, hanya untuk Mu aku berpuasa, atas 
rezeki Mu aku berbuka” (HR Abu Dawud) 


Doa ini dituduh bidah oleh sebagian kalangan lantaran statusnya 
adalah dha'if. Benarkah? Tidak benar, sebab hadits ini memiliki 
banyak jalur. Misalnya (1) dalam riwayat Thabrani di kitab 70 
Ausath, di dalamnya ada perawi Dawud bin Zabargan, ia dha'if (20) 
riwayat Thabrani dalam Mu'jam Kabir, di dalamnya ada perawi 
Abdul Malik bin Harun, ia dha'if (Majma' Az-Zawaid 3/204). 
Kendatipun banyak jalur dha'if (lemah), ulama Salafi berkata: 


تعقيب : قال عبد القادر الأرناؤوط 1 / 162 : و لکن له شواهد يقوى جا (روضة 


الحدثين — ج 10 | ص 304( 


-TO 
Buku Saku | Sukses Ibadah Ramadhan 


23 


Catatan: Abdul Qadir Al-Arnauth berkata: “Namun hadits ini 
memiliki banyak riwayat eksternal yang menguatkannya” (Hamisy 
Raudlah Al-Muhadditsin, 10/304) 


= Ragam Permasalahan Puasa 
Orang Sakit dan Musafir 


Orang sakit dan orang yang bepergian jauh melebihi batas Gashar 
Salat (sekitar radius 90 KM), boleh tidak berpuasa namun wajib 
mengganti puasa di luar bulan Ramadhan, seperti dalam ayat: 


من گان نكم قرا أو على سر فة ين هم أخر 


Artinya “Maka barang siapa di antara kamu ada yang sakit atau 
dalam perjalanan (lalu ia berbuka) maka (wajiblah baginya 
berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang 
lain” (al-Baqarah: 185) 


Sementara bagi orang yang sangat tua dan orang sakit yang tidak 
ada harapan sembuh, maka membayar fidyah dan tidak mengganti 
puasa (qadha'): 


قال ړل ASI GA Ga yak‏ أن Gp ea Jali‏ كل بؤع Ga‏ ولا فعا 
عَلَيْهِ (رواه الدارقطني والحاكم وصححاه) 


Ibnu Abbas: “Orang yang sangat tua boleh tidak puasa, namun 
membayar fidyah setiap hari untuk orang miskin, tanpa gadha” 
(Daruguthni dan al-Hakim) 


وني eh‏ إن الله وَضَّعَ عَن الْمْسَافِرٍ الصّوْمَ وَشَطْرَ NAN‏ وَعَن JB‏ 
َالمُرضع " (رواه ا مد) 
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Dalam sebuah hadits: “Sesungguhnya Allah KE memberi keringanan 
bagi musafir dalam puasa dan salat Qashar, serta bagi wanita hamil 
dan menyusui (untuk tidak) puasa” (HR Ahmad) 


Wanita Hamil dan Menyusui 


وَقَالَ الشَّافعبَةُ ANG‏ : عَلَيْهِمَا الْقَضَاءُ وَالْفِدْيةُ )15 CAS‏ عَلَى SY Mp!‏ فطز EN‏ 


۰۰ - 


به Ulah‏ وَإِنْ CAS‏ عَلَى uedi‏ فَقَط فَعَلَيْهِمَا الْقَضَاءُ lakh‏ (مسند الشافعي 
ترتيب السندي - ص 782( 


Madzhab Syafiiyah dan Hanbali mengatakan bahwa wanita hamil 
dan menyusui hukumnya diperinci: “Keduanya wajib qadha' dan 
membayar fidyah, jika keduanya tidak berpuasa karena 
mengkhawatirkan pada kondisi anaknya. Sebab ini bentuk 
meninggalkan puasa yang dinikmati oleh ibu dan anaknya. Jika ibu 
hamil dan menyusui hanya mengkhawatirkan pada kondisi mereka 
saja (tidak khawatir pada kandungan atau anaknya), maka mereka 
hanya wajib qadha' saja tanpa membayar fidyah” (Musnad Asy-Syafii 
782) 


Menelan Air Saat Kumur 
أَفْطَرَ وَإلاً فلا (الإقناع‎ IGO) إلى جَؤفه نْظِرَ‎ BNI a وَلَوْ سَبَقَ مَاءَ‎ 
(237 / 1 للشربيى‎ 


“Jika kemasukan air kemur ke dalam perutnya, maka diperinci; jika 
dengan cara tidak lazim maka batal, dan jika dengan cara wajar 
maka tidak batal” (al-Iqna' 1/237) 
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Suntik Di Siang Ramadhan 
وَصَلَتْ‎ ES فيه‎ PI > SI JAM dl BEI dé a َلَؤ أَوْصّلَ الدَوَاءِ‎ 
D AI نه ل بطر‎ 


“Jika seseorang memasukkan obat buat luka di betis sampai kedalam 
daging, atau menancapkan pisau di betis tersebut sampai ke sumsum, 
maka hal itu tidak membatalkan puasanya, karena daging itu bukan 
rongga tubuh” (Syarah Mahalli 'ala Minhaaj / Qalyubi juz IX halaman 
291, maktabah syamilah) 


Memasukkan Obat Mata 
الَو‎ II GAN من‎ JA TB بخلقه‎ JAS ألاكتحال وان ؤج طَعْمُهُ آي‎ Kai V3 
) 56 الْمَسَامَ (اڅلی ج 2 ص‎ Ga Je 


“Boleh memakai celak mata, sekalipun ditemukan rasa pada 
tenggorokan, karena celak tidak dapat tembus dari mata sampai 
tenggorokan, dan sesuatu yang sampai ke tenggorokan itu hanya 
melalui jalan pori-pori [sedang pori-pori bukan termasuk lobang 
badan yang dapat membatalkan puasa)” (al-Mahally juz 2 hal 56) 


Mencicipi Makanan 
قَضِيّةُ اقمصَاره عَلَى ذَلِكَ كَرَاهَةُ دَوْقٍ الطْعَام لَِرَض اِصْلَاجه لِمُتَعَاطِيهِ . وَيَنْبَغِي عَدَمْ‎ 
(20 / 7 گراهته لِلْحَاجَة جَةَ (حاشية الشبراملسي فاية ا محتاج‎ 


“Mencicipi makanan adalah makruh bagi orang yang berpuasa, 
kacuali kalau ada hajat” (Hasyiyah an-Nihayah 7/20) 
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Puasa Bagi Pekerja Berat 


9 CA 


ih تيت اله م إن‎ angi Gal bkas فى‎ daah آهل الْعَمَل‎ gji 


“Wajib atas para pekerja berat di bulan Ramadhan seperti para 
petani dan lainnya, niat (puasa) di malam hari, kemudian apabila 
mereka mendapati masyagat yang berat, maka boleh berbuka 
(menghentikan puasa) dan apabila tidak mendapati masyagat yang 
berat, maka ia tetap harus puasa” (al-Busyra al-Karim hal 72 ) 


Darah Yang Ada di Gusi Gigi 
عَسْل فَمَه للْمَشَقَةٍ (بغية‎ ANG IE دائِما اَؤ‎ SA الى‎ EN دم‎ a 
(111 : المسترشدين ص‎ 


“Dimaafkan darah gusi yang terus menerus atau hampir selalu 
keluar, dan seseorang tidak dipaksa membasuh mulutnya karena hal 
itu memberatkan” (Bughyah al-Mustarsyidin hal 111) 


Kapas Mengandung Obat Diletakkan di Telinga 


ے مه 5 5 5 1 که 207 je‏ رم ٤‏ 7 ۰ - ره 8 o‏ 0 
قائدة: أَبْتْلِىَ بِوَجْع في أذنه لا تمل SG Aa‏ إلا بوضع دَوَاءٍ يُسْتَعْمَلُ في ذُهْن أو 
aono ap nak, TA‏ که Rr‏ چم ٢٢ pan A‏ َه .ې of‏ يا FIA‏ 
قطن JI Ig an Gis‏ به أن عَرَفَ من dadi‏ أو أخْبَرَهُ ib‏ جار ذلك 


وَصٌَعً صَوْمُهُ Sa‏ اه D‏ بَاحُوَيْرِتٍ (بغية المسترشدين ص :111 ) 


“Seseorang ditimpa sakit pada telinganya yang ia tak bisa tenang 
bersamanya kecuali dengan menggunakan obat dalam minyak atau 
kapas, sedang obat tersebut telah teruji dapat meringankan atau 
bahkan rasa sakit menjadi hilang dengan sekira dia memang 
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memahaminya atau diberitahu oleh dokter, maka hal itu 
diperbolehkan dan puasanya sah karena dharurat” (Bughyah al- 
Mustarsyidin hal 111) 


Sisa Makanan Di Gigi 
ajah يُفطِرْ إِنْ عجر عن‎ 1 owahi لا‎ sal Ai فَجَرَى به‎ MU و بهي طَعَامٌ بَبْنَ‎ 
ينا‎ GI ÉI به هار‎ AB) UR يا : مَعَ عِلْمِهِ بِبَقَائِه‎ alat كرك‎ by ai 


¿bk 
J ذا لم‎ ya A بَعْدَ‎ JASA يكذ‎ SSI saji إِنْ قَدَرَ عَلَيْهِمَا حَالَ‎ as 


أو dala‏ قَصْداً: له Jaka‏ جَزْماً (فتح المعين ص 56( 


“Apabila terdapat sisa makanan disela-sela gigi, lalu terbawa oleh air 
liur dengan sewajarnya tanpa disengaja, maka tidak batal puasanya, 
jika ia tidak mampu memisahkan dan meludahkannya, sekalipun 
pada malamnya dia tidak membersihkan sela-sela giginya serta yakin 
ada sisa makanan yang tertinggal dan akan mengalir bersama air 
liurnya diwaktu siang, karena tuntutan agar memisahkan dan 
meludahkan, hanyalah ketika ia mampu melakukannya disaat puasa, 
namun demikian sangat dianjurkan ia membersihkan gigi sesudah 
makan sahur. Adapun apabila ia mampu (melakukannya) atau 
menelannya dengan sengaja, maka dapat membatalkan puasa” (Fath 
al-Mu'in hal 56). 
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BAB III 
Ibadah Malam Ramadhan 


Perintah Qiyamu Ramadhan 


Dari Abu Huraihah, Nabi *£ bersabda: “Barang siapa beribadah di 


malam Ramadhan karena iman kepada Allah KE dan mengharap 


pahala, maka ia dihapus dosanya yang telah lampau” (HR al- 
Bukhari) 


Salat Tarawih 20 Rakaat 


Pada umumnya salat sunah dijelaskan oleh Nabi 25 berapa 
rakaatnya, seperti Witir, Dluha, salat Tasbih, salat hari raya, salat 
gerhana, salat minta hujan dan sebagainya. Namun dalam salat 
Tarawih ini tidak dijelaskan segamblang salat sunah lain. Namun 
penetapan Tarawih 20 rakaat ini bersuumber dari riwayat sahih 
berikut ini: 


Ada 4 Tabiin yang meriwayatkan Tarawih 20 rakaat. 


1. Said bin Yazid 


شو ,ہے و ,27 


ته قال ( أَنَّ عُمَرَ بنَ الطاب رضي الله عَنۀ جْمَعَ PE‏ في 
بن کعب وَعَلَى شيم Gi‏ عَلَى إحدى PASI‏ ركعَة > يَقرَؤُونَ 
is Opah A‏ فو الفجرٍ ) 
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“Umar mengumpulkan umat Islam di bulan Ramadhan dengan Imam 
Ubay bin Ka'b dan Tamim al-Dari, dengan 21 rakaať. Mereka 
membaca ayat-ayat ratusan. Baru selesai ketika menjelang Subuh” 
(Riwayat al-Baihagi dalam al-Sunan 2/496, Abdurrazzag dalam al- 
Mushannaf 4/260) 


2. Yazid bin Rauman 
في رَمَضَانَ‎ ALI عْمَرَ بن‎ Wi يَقُومُونَ في‎ MSN عَنْ يَِيْدَ بْنِ رَوْمَانَ قَالَ ( گان‎ 
“Umat Islam di masa Umar beribadah di malam bulan Ramadhan 
dengan 23 rakaat” (al-Muwatha' Malik, 1/115) 


3. Yahya bin Said al-Qathan 
(4455 رَجُلا ُصَلي بم عِشْرِيْنَ‎ A بنَ الخطاب‎ as عن ِى بْنِ سَعِيدٍ القطانٍ ( أن‎ 


“Umar memerintahkan seseroang menjadi imam salat Tarawih 
dengan umat Islam sebanyak 20 rakaat” (Riwayat Ibnu Abi Syaibah, 
al-Mushannaf, 2/163) 


4. Abdul Aziz bin Rafi' 


عن عَبْدٍ gi‏ بن ab‏ قال ( گان اي بن كعب kah‏ الاس ئي رَقَضَانَ úy‏ 


“Ubay bin Kab menjadi imam Tarawih di bulan Ramadhan di 


Madinah sebanyak 20 rakaat dan witir 3 rakaat” (Riwayat Ibnu Abi 
Syaibah, al-Mushannaf, 2/163) 


Para Tabiin ini membuktikan bahwa di Madinah saat itu salat 
Tarawih 20 rakaat. Imam al-Tirmidzi berkata: 


' Dalam riwayat lainnya 23 rakaat 
— Site w— 
Buku Saku | Sukses Ibadah Ramadhan 


30 


و ato‏ عقن اا خا ماو رر daa‏ ا یوت اد کر ار Mp a‏ هه 
اتر YAN‏ العلم عَلَى مَا روي عن عْمَرَ وَعَلِيَ Agi‏ من أَطْحاب عشرين 


# 


كعَةَ وَهُوَ قول SA Tang‏ الْمُبَارَكِ GARING‏ . وقال LABA‏ وَهَكَدَا أذركث Gak‏ 


“Mayoritas ulama mengikuti riwayat Umar, Ali dan sahabat 


Rasulullah & yang lainnya sebanyak 20 rakaat. Ini adalah pendapat 
al-Tsauri, Abdullah bin Mubarak dan al-Syafii. Al-Syafii berkata: 
Seperti ini yang saya jumpai di Negeri kami Makkah. Umat Islam salat 
20 rakaat” (Sunan al-Tirmidzi 3/169) 


Jika masih ada kelompok yang menggugat keabsahan Tarawih 20 
rakaat, maka cukup dibantah dengan pernyataan ulama Salafi, 
Syaikh Abdullah Alfaqih, berikut: 


PA 


وَبمَجْمُوع هَذه الرّوَايَاتِ DI SG‏ العشرِين رَكْعَةَ CSE‏ هي AN KÊN‏ عَلَى BIAN‏ 
في رمن عُمَرَ بن الخطاب رضي الله عَنْهُ » Jas‏ صَلَاة التَرَاوِيْح jia jal‏ يَتَنَاقَلَه 
o‏ رَوْمَانَ وی Gy Í OS a NAN‏ 


۰ 
۰ 
- 


o 
2 مهمو‎ 


ايل وَعَامَُ النَاسِ ١‏ ورواية بر 
عْمَرَ » فَإِنَّهُمَا ولا شك تَلَقَيَاهُ عَنْ تَجْمُوع الاس الَّذِيْنَ ASN‏ وَذَلِكَ yah‏ لا تاج 
إل OaS : AERA] bý 3 ENUNG 3 JAS‏ . (فتاوى الإسلام سؤال وجواب و 1 / 


ص 6187) 


“Secara keseluruhan dari riwayat ini menjadi jelas bahwa 20 rakaat 
adalah sunat yang unggul dalam Tarawih di zaman Umar bin 
Khattab. Yang seperti Tarawih ini adalah hal yang populer yang 
diwariskan dari generasi dan mayoritas umat Islam. Riwayat Yazid 
bin Rauman dan Yahya Qattan adalah diterima, meski keduanya 
tidak menjumpai Umar. Sebab keduanya sudah tidak diragukan lagi 
menerima amalan ini dari sekelompok umat Islam yang menjumpai 

a م6‎ ٣ شي‎ 
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Umar dan Sahabat. Hal semacam ini tidak perlu sanad, sebab 
penduduk Madinah secara keseluruhan menjadi sanad Tarawih” 
(Fatawa Al-Islam 1/6187) 


Bacaan Surat-surat Pendek Dalam Tarawih 


Bacaan dalam Tarawih mulai surat at-Takatsur sampai al-Lahab dan 
al-Ikhlas di rakaat kedua, merupakan amalan para ulama di Mesir. 
Syaikh al-Azhar, Sulaiman al-Jamal (1204 H) berkata: 


lag‏ بالفزآن في جَيْع الشَهْرٍ أؤلى وأفضَل من تَحُريْرٍ سُورَة الإخلاص ثلاث مَرَاتِ في 
کل رَكْعَة منها وَمِنْ SK‏ سُورَة AN‏ أو هَل أتى في MET‏ وَمِنْ تکرير سُورَة 
الإخلاص بَعْدَ کل سُوْرَةٍ من AKAN‏ إلى الْمَسَدِ كما اعْتادَةُ عَالِب pas‏ اه 


"Mengerjakan Tarawih dengan mengkhatamkan al-Quran selama 1 
bulan lebih utama daripada mengulang-ulang surat al-Ikhlas 3 kali di 
setiap rakaat, atau mengulang-ulang surat ar-Rahman, atau 
mengulang surat al-Ikhlas setelah surat at-Takatsur sampai al-Lahab, 


sebagaimana yang biasa dilakukan kebanyakan imam di Mesir 
(Hasyiah al-Jamal 4/325) 


Hal ini berdasarkan ada seorang sahabat yang tiap rakaat membaca 
surat al-Ikhlas dan disampaikan kepada Rasulullah (HR al-Bukhari). 
Dari hadits ini Al-Hafidz Ibnu Hajar berkata: 


قال : فيه ليل Ae‏ جواز gana‏ بَغْضٍ الفرآن َيل الّفْس NGANG ad)‏ من ولا 


"Hadits ini adalah dalil diperbolehkannya menentukan (membaca) 
sebagian al-Quran berdasarkan kemauannya sendiri dan 
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memperbanyak membacanya, dan hal ini tidak dianggap sebagai 
pembiaran terhadap surat yang lain” (Fathul Bari 3/150) 


Salawat Di Sela-sela Tarawih 


Ada 2 tinjauan dalam masalah ini. Pertama, membaca shalawat di 
antara bilangan rakaat salat Tarawih bukan saja menjadi kebiasaan 
bagi umat Islam di Nusantara, tetapi juga dilakukan oleh sebagian 
umat Islam dari Yaman. Hal ini dibuktikan dengan fatwa ulama 
Yaman, yaitu Syaikh Ibnu Ziyad (975 H), beliau berkata: 


Ga ASI asi |‏ ألآصحاب باستخباب Sr‏ تَسْلِيْمَاتِ SIA‏ 
ع ل له م dmn‏ يُسْتَحَبُ HAN‏ عقب JS‏ صَلاَة Siili‏ عقب 
pall‏ وَقَدْ A‏ بُِسْتَحَبُ SEA PN‏ وَحَثْمُهُ NANG‏ عَلَى لني وَعَلَى آله 


o A 
á د‎ 
mo ه‎ 5 ٠ 70 ۰ a o o 0 0 م‎ 
FUES) هده‎ ٠ be وصحبه فاستحابټ | ه‎ 
من ر کے‎ ga A ښ د‎ - Th 


"Tidak ada ulama Syafiiyah yang menjelaskan anjuran membaca 


shalawat kepada Nabi كل‎ diantara sela-sela salam salat Tarawih. 
Namun yang dapat dipahami dari para ulama Syafiiyah adalah 
anjuran membaca doa setelah selesai salat. Para ulama juga 
menganjurkan mengawali doa dan mengakhirinya dengan bacaan 
shalawat kepada Rasulullah 22 keluarga dan para sahabatnya. 


Dengan demikian, anjuran membaca shalawat dalam Tarawih adalah 
dengan melihat faktor tersebut" (Talkhish al-Fatawa Ibnu Ziyad 94, 
Hamisy kitab Bughyah) 


Kedua, karena larangan melanjutkan salat ke salat berikutnya tanpa 
dipisah dengan pindah tempat atau ucapan. Seperti hadits: 


G‏ وَسُولَ الله كله Cat‏ بِدَلِكَ أَنْ لا وصَل LES IS‏ أو FE‏ (رواه مسلم) 
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me 
“Rasulullah & memerintahkan kita seperti itu, yaitu tidak 


menyambung ke salat berikutnya hingga kami berkata sesuatu atau 
keluar dahulu” (HR Muslim) 


Ounut Salat Witir 

Sês‏ وى عَنْ عَلِىَ بن II‏ أنه گان لا يَقْنْتْ إلا فى ia‏ الآخر مِنْ رَمَضَانَ 

وان Ui‏ بَعْدَ LSP‏ وَقَدْ ذهب Gang‏ أَهْلٍ alali‏ إلى هَذَا وَبهِ LAN Jai‏ 
IR‏ 


“Sungguh telah diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib bahwa beliau 
tidak Qunut kecuali dalam separuh kedua bulan Ramadhan, dan 
beliau Qunut sesudah rukuk. Ini adalah pendapat sebagian ulama, 
diantaranya al-Syafii dan Ahmad” (Sunan al-Tirmidzi, 2/309) 


Witir Dipisah atau Disambung? 
وده سم‎ aka 7 کان الكلة عله نمز م الا‎ 
بركعة.‎ TEER RRA BL گان‎ 


“Rasulullah #8 salat malam dua rakaat dua rakaat, lalu witir 1 
rakaat” (HR at-Tirmidzi) 


وَالْعَمَلُ عَلَى NA‏ عند بَغْض JAN‏ العلم من أَصْحَاب النَّى س وَالتَابعينَ وأا أَنْ يَفْصِلَ 
BENG CASN Ga JA‏ وتز بركعة. وبه يول BIL‏ والشافعئُ JANG‏ وَإسْحَاق. 
“Inilah yang diamalkan oleh sebagian ulama diantara para Sahabat‏ 


Nabi £ dan Tabiin. Mereka berpendapat bahwa 2 rakaat dipisah 


dengan yang ketiga yaitu witir 1 rakaat. Ini adalah pendapat Malik, 
Syafii, Ahmad dan Ishaq” (Sunan al-Tirmidzi, 2/304) 
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Tadarus Bulan Ramadhan 


Ibadah puasa dan membaca al-Quran adalah dua ibadah yang 
serangkai akan memberi syafaat di akhirat: 


وَعَنْ عَبْدِ الله oi‏ عفرو أن رَسْوْلَ الله 5 قَالَ: "لصََامُ ST‏ يُشَفَعَانٍ KA‏ يوم 
القيامة Ce: aa Ja A‏ رب SG RAAE daa‏ فَشَفَعْني da AB‏ و TAN Ja‏ مَنَعْتَهُ 
Jale Ya‏ فَسَفْعْني JÓ a KB‏ فَيْشفعَان MA‏ رواه أحمد والطبراني في الكبير ورجال 
الطبراني رجال الصحيح. 


Rasulullah £ bersabda: “Puasa dan al-Quran akan memberi syafaat 


(pertolongan) pada seorang hamba di hari kiamat”. Puasa berkata: 
“Ya Tuhanku, karena aku orang tersebut menahan makanan dan 
syahwat. Berilah syafaat bagiku untuknya”. Al-Quran juga berkata: 
“Ya Tuhanku, karena aku orang tersebut menahan tidak tidur di 
malam hari. Berilah syafaat bagiku untuknya”. Lalu keduanya 
diterima syafaatnya untuk hamba tersebut (HR Ahmad dan 
Thabrani, perawinya sahih) 


Pelaksanaan Tadarus atau mengaji al-Quran di masjid selama 
Ramadhan sudah dilaksanakan di masa Sayidina Umar: 


RG‏ : إِسْحَاقَ JB BN‏ حرج علي ب di‏ طالب ف A ad Jí‏ مِنْ رَمَضَانَ 
A AN‏ وتاب اللو نى في المَسَاجد فَقَالَ ؤر اله لَك ب ابن الطاب فى 
برك كما نزت مساج الله OIL‏ (رواه ابن شاهين) 


“Diriwayatkan dari Abi Ishaq al-Hamdani: Ali bin Abi Thalib keluar di 
awal Ramadhan, lentera dinyalakan dan kitab Allah 82 di baca di 


masjid-masjid. Ali berkata: Semoga Allah KE menerangimu, wahai 
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Umar dalam kuburmu, sebagaimana engkau telah menerangi masjid- 


masjid Allah E dengan al-Quran” (Riwayat Ibnu Syahin) 


Lailatul Qadar 


A3)‏ لَقَذْر) أي ap‏ واک م بار re‏ به لِعَط si w‏ وَشَرَفِهَا وَلِمَا 


۰ 
و 


2 ص 199( 


“al-Qadr artinya adalah keputusan hukum terhadap sesuatu, karena 
besarnya kedudukan dan kemuliaan malam tersebut, dan karena di 
malam tersebut Malaikat menulis takdir-takdir yang terjadi di malam 
tersebut sampai 1 tahun ke depan” (Faidl al-Qadir Syarah al-Jami' 
ash-Shaghir 2/199) 


Sejarah Lailatul Qadar 
BAE الله‎ GA LGA من بي‎ a بْنِ عُرْوَةَ قَالَ: د‎ de عَنْ‎ 
v3 بن‎ IT yaa (ip Jai ATK ri Ka $ is م‎ jang Í ANG 
مد عَحبَثْ‎ g فَقَالَ:‎ Ji 264 boga Jin أَصْحَابُ‎ a -قَالَ:‎ 
خيرًا من‎ ya AN الله‎ Ii NG us v سل 1 يَعصؤه ۀ‎ Hg من عِبَادَةَ 3 هَؤُلاَءٍ التفر‎ Si 
SE القذر‎ AI AAN وَمَا أذراك مَا لَبْلَهُ‎ aii ALI في‎ yi a GAS 3 
Ae الله‎ Ian NG 3 قَالَ:‎ UN, e 


7 1 


له عليه gi kag‏ معا (نفسير ابن كثير = ج 8 | ص 443) 
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Diriwayatkan bahwa Rasulullah *£ suatu hari menceritakan 4 orang 


dari Bani Israil yang menyembah Allah E selama 80 tahun, yang 
tidak pernah berbuat maksiat sekejap matapun, yaitu Ayub, 
Zakariya, Hizqil bin “Ajuz dan Yusya' bin Nun. Maka para sahabat 
mengagumi hal itu. Kemudian datanglah Jibril kepada Nabi 85 dan 
berkata: “Wahai Muhammad, umatmu kagum dengan ibadah selama 
80 tahun, yang tidak pernah berbuat maksiat sekejap matapun. 
Kemudian Allah KE menurunkan yang lebih baik dari ibadahnya 
orang Israil tersebut. Kemudian Jibril membacakan kepada Nabi: “. 
Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Qur'an) pada malam 
kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam 
kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan” (al-Gadr: 1-3) Ini lebih 
utama dari pada yang dikagumimu dan umatmu”. Kemudian 
Rasulullah dan sahabat merasa senang dengan hal itu” (Tafsir Ibnu 
Katsir 8/443) 


Mengabarkan Lailatul Qadar 
° EN PA Dia Wis a 7 ر ډو‎ 4g 5 2 ورم 2 ۰ و‎ WATI Ta <$ o 
OB Ah حرج ير‎ BAN الصّامِتٍ أن رَسُولَ‎ ia SE YA JB عَنْ أَنَسٍ‎ 
PI A13 . لأخبركم بليلة القذر‎ IA مِنَ المُسْلِمِينَ فقال « إِنْ‎ VE فتلآحى‎ 
AI فَرْفِعَتْ وَعَسَى أن يَكُونَ خَيْرَا لَكُمْ التَمِسُوهَا فى السَبْع وَالتَسْع‎ Oo DSG 
(95 (صحيح البخارى چ 1/ص‎ » 


“Rasulullah 25 keluar hendak mengaarkan Lailatul Qadar, 


kemudian ada pertengkaran diantara 2 orang dari kaum Muslimin. 


Rasulullah Ê bersabda: “Sungguh aku keluar untuk mengabarkan 


pada kalian tentang Lailatul Qadar. Dan sungguh fulan dan fulan 
bertengkar, maka Lailatul Qadar diangkat. Mungkin ini lebih baik 
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bagi kalian. Carilah Lailatul Qadar di malam 27, 29 dan 25” (HR al- 
Bukhari dari Anas) 


Amalan Malam Lailatul Qadar 
والرة‎ iang Kata العمل في القذر‎ : JB ya PAR وأغرج عبد ن‎ 
(303 شَهْرٍ (الدر امنور = 10 / ص‎ Hi فصل من‎ 


Anas berkata: “Amal ibadah di malam Lailatul Qadar, sedekah, salat 
dan zakat adalah lebih utama daripada 1000 bulan” (al-Hafidz as- 
Suyuthi dalam ad-Durr al-Mantsur 10/303) 


Doa Lailatul Qadar 


A yk 
(3 تچ‎ 2A 


عَنْ عَائْشَةَ SIB‏ قلث يا رَسُول الله SINI‏ إن عَلِمْتْ أئ لَيْلَةِ a‏ ما أقول فِيهَا 
JB‏ « فول IE UIN‏ گرم ثحب الْعَفْوَ فَاعْفُ عَىَ ». قَالَ NA‏ حَدِيثٌ حَسَنْ 
aro‏ (سنن الترمذدى = ج 13 / ص 6) 


Dari Aisyah, ia bertanya: “Wahai Rasul jika saya mengetahui Lailatul 


Qadar apa yang say abaca?” Nabi كل‎ bersabda: “Bacalah Allahumma, 


Engkau maha pemaaf, nan mulia. Senang memaafkan. Maka 
ampunilah saya” (HR Turmudzi) 
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BAB IV 


Zakat Fitrah 


ير ت ٤‏ ر رو ۸ »ء لل aa‏ ا ؟ څه stane Sia aê Z‏ 
عَنِ ابْنِ عباس قَالَ: فَرَضَ رَسُول الله زَگاً الفطرٍ طَهْرَةً لِلصَّائم مِنَ اللَغْو وَالرّقَتِ 
وَطْعْمَةٌ لِلْمَسَاكين فَمَنْ WANGI‏ قَبْلَ الصّلاآة فَهى NG‏ مَقْبُولَةٌ وَمَنْ MISI‏ بَعْدَ الصّلاآة قَهی 


صَدَقَةُ DÉLAI iya‏ (أخرجه أبو داود 1609 وابن ماجة 1827( 


“Dari Ibnu Abbas: Rasulullah & mewajibkan zakat fitrah sebagai 
penyuci bagi orang yang berpuasa dari kata-kata tak berguna dan 
kotor, serta sebagai makanan bagi orang-orang miskin. Barangsiapa 
mengeluarkannya sebelum salat id maka itu adalah zakat yang 
diterima. Bila ia mengeluarkannya setelah salat id maka menjadi 
sedekah biasa” (HR Abu Dawud 1609 dan Ibnu Majah 1827) 


Dalam banyak hadits bahwa zakat fitrah yang dikeluarkan oleh Nabi 


5 terkadang berupa gandum. Dari sini kemudian para ulama 
berijtihad bahwa yang dimaksud adalah makanan pokok. Oleh 
karenanya di Indonesia makanan pokoknya adalah beras, sehingga 
yang dikeluarkan berupa beras dengan mengambil ukuran yang 
dijelaskan dalam hadits. 


Bila menggunakan beras, menurut mayoritas Ulama’ maka beratnya 
2,8 on ) 2 kg lebih 8 on pembulatan) hal ini berdasarkan zakat fitrah 
adalah 1 sho’ = 4 mud . 1 mud = 679,79 gram jadi 1 sho’ = 2719,16 
gram ( 2,8 on). Lht Nishob Zakat rumusan PP AlFalah Ploso hal 3 
dan kitab fathil Qodir hal 20. 
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Dan Menurut ulama lain 2 Yo kg ( 2 kg lebih 5 on) hal ini 
berdasarkan zakat fitrah adalah 1 sho’ = 4 mud. 1 mud = 6 *4 on. Jadi 
1 sho’ = 2 kg 5 07. 


Zakat Fitrah Dengan Uang 


O Menurut Madzhab Imam Syafii Zakat Fitrah harus 
menggunakan makanan pokok daerah masing masing tidak 
boleh menggunakan uang. 


O Menurut Madzab Hanafi boleh Zakat Fitrah menggunakan 
uang dan jumlah uang harus sesuai dengan harga kadar beras 
yang dizakatkan menurut Madzhab Hanafi. 


O Tata cara Zakat Fitrah menggunakan Uang menurut Madzhab 
Hanafi: 


O Niat dilaksanakan pada saat memberikan kepada Mustahig, 
Amil, Wakil, ataupun pada saat zakat sudah di tangan 
Mustahiq selama harta Zakat tersebut masih utuh. 


O Kalkulasi nilai zakat Fitrah menggunakan standar harga jenis 
makanan yang telah di tentukan dalam nash hadits sebagai 
zakat Fitrah ( 1 sho’ kurma, 1 sho’ syair, 1 sho’ anggur atau 7 
sho' Burr) 


* Sumber referensi: Lihat Qoul Imam Haromain dalam Ittihaf Sadatil Muttaqin hal 33 juz 4 Juga bisa dilihat 
dalam Tadzhib fi Adillati Matnil Ghoyah 98, Kifayatul Akhyar dan Fathul Qarib 
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BAB V 
Hari Raya Idul Fitri 
Malam Takbiran 


Menyambut malam hari raya, umat Islam dianjurkan 
mengumandangkan takbir, berdasarkan dalil Al-Quran, hadits dan 
pendapat ulama: 


gas Shaji a‏ الله عَلَى ما هَدَاَكُمْ Kap‏ تَشْكْرُونَ 


Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya 


4 


Artinya 
(Ramadhan) dan hendaklah kamu mengagungkan Allah E atas 


petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.” 
(Al-Bagarah: 185) 


ينا JAS IY sid‏ وَالتُحْمِيْدِ وَالتَفْدِيْسِ (رواه أبو نعيم فى الحلية عن أنس) 


حسم 


takbir (mengagungkan Allah BE ), tahmid (memuji Allah B5) dı dan 
mensucikan Allah E ” (HR Abu Nuaim) 


اص 
Ga‏ 


ل We‏ وَيُسْتَحَبُ أن يَرْقَعَ JAN sab AA GAN‏ في jika SAS‏ 
وَيَؤْمَيْهمَا bg‏ اة ié Adi‏ في Jiii‏ وَالْمَسَاجِدٍ وَلَسْواقٍ Aap SB‏ في 
JANG a‏ وَف Tip‏ المُصَلى وَبِالْمْصَلَى (المجموع - ج 5 / ص 32( 


Ulama Syafiiyah berkata bahwa umat Islam dianjurkan 
mengeraskan suara dengan membaca takbir di malam 2 hari raya 
dan siang harinya sampai batas akhir (Idul Fitri sampai Imam 
melaksanakan salat dan Idul Adha sampai hari terakhir Tasyrig), 
baik di rumah, masjid, pasar, jalan, dan sebagainya. Baik dalam 
keadaan berdomisili maupun saat bepergian, di jalan menuju 
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tempat salat dan di tempat pelaksanaan salat ‘Id” (Imam An- 
Nawawi, Al-Majmu' 5/32) 


Hari Raya di Masjid 
aa BEN hag به‎ ae الله‎ Ao سُولَ الله‎ w oÍ KAL : AI في‎ ban Jú; 
a لک در‎ kasi إلى‎ 
Sa الْمَسْجِدِ وَضِيقْ أَطْرَافٍ‎ Hata سَبَب ذَلِكَ‎ OT م أَشَارَ إل‎ AKG JAN الا‎ oii 
BB » منْهُ‎ BE ار أَنْ‎ 1 ag 
تَدُورُ عَلَى اليتق‎ Hadi ON هَذَا‎ MA . اعَادَةً‎ NG گان لا يَسَعْهُمْ کرٹ الصَلَاةُ فيه‎ 
, الْمَطْلُوبِ حُصُول عُمُوم الاجُنماع‎ SI . إل الصَّحْرَاءٍ‎ aa si وَالسَعَةٍ » لا‎ 
فتح الباري لابن حجر - (ج 3 / ص‎ dai گان‎ akadi حَصّلَ في الْمَسْجِدٍ مَعَ‎ 16 
(378 


4 
c 
E 
4. 
C. 
G: 


Syafii berkata dalam Al-Um: “Telah sampai kepada kami bahwa 
Rasulullah melaksanakan salat 2 hari raya menuju ke tempat salat di 
Madinah, demikian halnya para sahabat, kecuali karena uzur seperti 
hujan. Demikian juga kebanyakan umat Islam di negaranya, kecuali 
penduduk Makkah”. Syafii mengisyaratkan bahwa hal tersebut 
dikarenakan luasnya masjid dan sempitnya kawasan Makkah. Syafii 
berkata: “Jika sebuah hunian kampung semarak dan masjid mereka 
memadai untuk penduduknya saat hari raya, maka menurut saya 
mereka jangan keluar dari masjid. Jika masjidnya sempit maka 
makruh salat disana namun tidak wajib mengulang”. Dengan 
demikian, faktornya adalah melihat luas dan sempitnya masjid, 
bukan karena keluar menuju tanah lapang. Sebab alasannya adalah 
dapat berkumpulnya umat. Jika bisa dikumpulkan di dalam masjid, 
bersama keutamaannya, maka lebih baik” (Fath Al-Bari 3/378) 
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Mengucapkan Selamat Hari Raya 
من الْمُسْلِمِ‎ KAA BY Bea JI Wa Jal من‎ pa ققد ذهب‎ 
KY baili Jk فيهًا من التّوَادْد‎ W3 ال و ف ما سوه ویر ضيه ضيه‎ KA 


- 


الْمُسْلِمَِْ. JB‏ صَاحِبْ ay 15 Ó me JA‏ بلَفْظ ain‏ الله Ka‏ وَمِنْكُمْ لا 
AS‏ وَقَالَ صاحب حاشية شيّة IL if sb‏ وَالشُّهُوْر pa‏ قال ابن حجر 
iii‏ وَيْستأتسن کا بِطَلَب سُجُوْدِ الشكر عِنْدَ الَعْمَة iais‏ كفب وَصَاحَبَيْه KAI‏ 


ksb | gl‏ لَهُ. 


Se بِألْد-‎ AGAN يَغني‎ AG الْأَسْبَهُ ۀ‎ : H jai Per 
Áj 3 وَالْمُتَعَامَكُ‎ ó Ò 
Kedai j في‎ Uh يُلْحَقَ‎ Ò 


ir 
Ti 
GN 
e 
Ga 
5 
MI 


رپ 1 oat | H‏ په 
مستحبه ف Baja‏ 
3 


Tie Was kal‏ بوك يك وتو وقل: يمك 
is‏ سْتِحْبَابُ لِمَا بَْنَهُمَا مِنَ a‏ 


AM 


وَعَلَى هَدَا فلا مَانِعَ مِنَ IRI‏ عِنْدَ G Gao‏ يدل عَلَى LÄ Tab ali‏ مِنَ BY‏ 
الْوَارِدَةِ في JG‏ وَغَيْرهَا من KRS SINI‏ سَوَاءٍ قِيْلَ کل سَنة وَأنتَ بخ أو كل 
عام Lap Cip‏ لا فَرْقَ بَبْنَ هَدَيْن gil‏ (فتاوى الشبكة الإسلامية معدلة - ج 5 


“Banyak dari para ulama berpendapat  disyariatkannya 
mengucapkan “Selamat Hari Raya'. Hal ini sebagai bentuk 
kebersamaan antara orang Muslim kepada saudaranya yang sesama 
Muslim dalam kebahagian, dan karena di dalamnya terdapat rasa 
saling cinta, mengasihi dan berlemah lembut antara sesama Muslim. 
Pengarang kitab al-Dur al-Mukhtar (Hanafiyah) berkata: “Ucapan 


selamat hari raya dengan redaksi “Semoga Allah KE menerima amal 
GAP سي‎ 
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kami dan anda', tidaklah diingkari (boleh). Pengarang Hasyiah 
Qalyubi (Syafiiyah) berkata: “Ucapan selamat hari raya, menurut 
Ibnu Hajar adalah dianjurkan. Hal ini diperkuat dengan adanya 
sujud syukur jika mendapat nikmat dan kisah diterimanya taubat 
Ka'b dan kedua kawannya, serta ucapan selamat oleh Abu Thalhah 
kepadanya (HR al-Bukhari, dan Rasulullah tidak menyalahkan) 


Disebutkan dalam kitab al-Mausuah yang mengutip dari Ibnu Amir 
Haj, bahwa: “Pendapat yang kuat bahwa ucapan selamat hari raya 
adalah boleh dan dianjurkan secara umum. Kemudian Ibnu Amir Haj 
menampilkan beberapa riwayat sahabat.... Dan yang berlaku di 
Syam dan Mesir adalah “Hari Raya yang berkah bagi anda', dan 
sebagainya. Ia berkata: “Dimungkinkan untuk menyamakan dengan 
kalimat diatas di dalam anjuran mengucapkan hari raya, karena 
keduanya saling berkaitan” 


Dengan demikian, tidak ada larangan mengucapkan hari raya 
dengan ucapan yang mengarah kepada tujuan dengan berbagai 
redaksi yang terdapat dalam pertanyaan atau yang lain, yang terdiri 
dari kalimat-kalimat serupa. Baik berupa Setiap tahun semoga 
anda dalam kebaikan' dan sebagainya” (Fatawa Asy-Syabkah Al- 
Islamiyah 5/2192) 


Mengapa Ada Ucapan “MAAF LAHIR BATIN di Hari Raya? 


Ucapan selamat hari raya di negeri kita ada kalimat “Maaf Lahir 
Batin yang konon tidak ditemukan dalam bahasa Arab. Diawali 
dengan halal bi halal yang memiliki dasar hadits riwayat al-Bukhari, 
maka permintaan maaf lahir batin ini juga berdasarkan riwayat 
Imam Muslim: 


عَنْ أبى هُرَيْرَةَ Ol‏ رَسُولَ الله E‏ قال « أَتَذْرُونَ ما الْمُفْلِسْ ». قالوا الْمُفْلِسسْ فيا مَنْ له 
وركم لَه ولا مََاعً. فَقَالَ « إِنَّ الْمُفِْسَ مِن SA‏ يأتى يَوْمَ IAIN‏ بصّلاةٍ وَصِيّام Ng‏ 
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Jani هَذَا وَصَرَب هَذَا‎ as Naas هَذَا‎ Ju Ig هَذَا‎ Dila Ng ES 
مِنْ‎ IA أن يُقُضَى ما عَلَيْهِ‎ IS حَسَنَائهُ‎ ab DB من حَستاته‎ MAY من حستاته‎ NIA 
1 7 8 DA oa يراه‎ 4 odpa 
خَطَابَاهُمْ فطرحت عليه ثم طرح فى النار ». (رواه مسلم والترمذي)‎ 


Rasulullah كه‎ bersabda: “Tahukah kalian siapa orang bangkrut?” 
sahabat menjawab: “Orang bangkrut diantara kami adalah orang 
yang tidak punya uang dan tidak memiliki perhiasan”. Nabi SK 
bersabda: “Orang bangkrut dari umatku adalah orang yang datang 
di hari kiamat dengan (pahala) salat, puasa dan zakat. (namun) ia 
telah mencaci maki si A, menuduh si B, memakan harta milik si C, 
menumpahkan darah si D dan memukul si E. Maka orang-orang 
tersebut diberi dari kebaikan-kebainnya. Jika kebaikannya telah 
habis sebelum diputuskan kepadanya, maka keburukan orang-orang 
tersebut (A sampai E) diambilkan dan dilempar kepadanya, lalu ia 
dilempar ke neraka” (HR Muslim dan al-Tirmidzi) 


Kaitan hadits ini dengan maaf lahir batin adalah ketulusan memberi 
maaf tidak sekedar ucapan, namun hati pun memberi maaf sehingga 
mereka tidak menuntut kelak di akhirat. WaAllah A'lam. 


Ziarah Kubur Saat Hari Raya 


Mufti al-Azhar, Kairo, memperbolehkan ziarah seperti ini: 


و si ag & GL tot AK‏ 5 ره هت ah tS‏ م 
وَمِنْ هتا نَعْلمُ أن gy‏ الناس لِلمَقَابِرٍ عقب صلاة العيد إن كانت Manga‏ وَتذكرٍ مَنْ 
NG u‏ مَعَهُمْ فى DAN MPI‏ بَِيَاقِمْ . وَطَلَبٍ ak KAIN‏ بالدّعَاءٍ فلا باس 


۰۰ 


(391 أَبَدَا ... (فتاوى الأزهر - ج 8 / ص‎ Uh 
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“Dari sini kita mengetahui bahwa umat Islam melakukan ziarah 
kubur setelah hari raya, jika untuk menjadi pelajaran dan mengingat 
orang yang telah mati, yang dahulu mereka bersamanya saat hari 
raya dan merasa senang dengan kehidupannya, serta memintakan 
rahmat dan doa untuk mereka, maka hukumnya boleh, selamanya...” 
(Fatawa al-Azhar, 8/391) 


Silaturrahim Hari Raya 


Dalam rangka menghubungkan tali kekerabatan, pada hari raya 
umat Islam melakukan anjang sana, saling mengunjungi antar 
sesama saudara dan kerabat. Anjang sana ketika hari raya ternyata 


juga telah berlangsung sejak masa Rasulullah 2 Al-Imam al- 
Bukhari dan Muslim meriwayatkan dalam shahihnya: 


عن عائِشة قَالَتْ ide YES‏ رَسُول الله 2 وَعندي DER OKE‏ بغتاءِ بُعَاتَ 


PD‏ ت هد 


فَاضْطّجَعَ GAN dé‏ وول وَجْهَهُ وَدَخَلَ أَبُو بكر GMS‏ وَقَالَ Bala‏ الشَّيْطَانِ 
عند الى ك فَأَقْبَلَ عَلَيْهِ Iga‏ الله عَلَيْهِ السّلام فَقَالَ uiis‏ فَلَمَا غَمَلَ عَمَزْنْهُمَا 


Aisyah berkata, "Rasulullah 23 masuk padaku, dan di sisiku ada dua 
anak wanita yang menyanyi dengan nyanyian Perang Bu'ats. Beliau 
berbaring di atas hamparan dan memalingkan wajah beliau. Abu 
Bakar masuk, sedang Nabi 25 menutup wajah dengan pakaian 
beliau, lalu Abu Bakar menghardik saya dan mengatakan, “Seruling 
setan di rumah Rasulullah?” Lalu Nabi & menghadap Abu Bakar 


lantas bersabda, “Biarkanlah mereka wahai Abu Bakar”. Maka, 
ketika beliau lupa, saya mengisyaratkan kepada kedua anak wanita 
itu, lalu keduanya keluar." 


-TO 
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Dalam hadits di atas, dijelaskan bahwa pada waktu hari raya, 
Sayyidina Abu Bakar mengunjungi Rasulullah Œ dan putrinya, 
Sayyidah Aisyah. Hal ini menunjukkan bahwa anjang sana pada 


waktu hari raya telah berlangsung sejak masa Rasulullah 1 

Al-Hafidz Ibnu Hajar al-“Asqalani : 

َف هذا cudi‏ مِن agi‏ مَشْرْوْعِيةُ Ing‏ عَلَى Ja‏ في أيام الأعيادِ gb‏ ما 

a Li kai‏ وَتَرْويْځُ oti‏ من كلف الْعَبَادَة. وَفِيهِ Si‏ إِظْهَارَ السُرْوْر في 
الْأَْيَادٍ من شِعَارٍ الذِينِ (فتح الباري لابن حجر - ج 3 / ص 371) 


“Di dalam hadits ini (Aisyah melihat orang-orang bermain dan 
bernyanyi di hari raya) terdapat beberapa faidah. Yaitu 
disyariatkannya meluaskan belanja untuk keluarga di hari raya, 
dengan berbagai macam hal yang dapat membahagiakan hati dan 
menenangkan tubuh setelah melakukan tuntunan ibadah. Di hadits 
ini juga menampakkan dasa suka cita di hari raya adalah bagian dari 
syiar agama” (al-Hafidz Ibnu Hajar, Fath al-Bari, 3/371) 


Puasa Bulan Syawal 


Di bulan Syawal dianjurkan puasa 6 hari, sebagaimana hadits sahih: 


ډو یو 
& 


عن ایی MA Oil‏ - رضى الله عنه - Ol Gis Í‏ وَسُولَ الله E‏ قال « مَنْ 
ala‏ رَمَضَانَ F‏ َْبَعَهُ És‏ من شَوَالٍ OS‏ كَصِيَام A‏ «. 


“Dari Abu Ayub al-Anshari bahwa Nabi £ bersabda: “Barangsiapa 


berpuasa Ramadhan, lalu mengikutinya dengan 6 hari bulan Syawal, 
maka seperti pahala puasa setahun” (HR Muslim) 
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Apa maksud seperti pahala puasa setahun? Imam al-Nawawi 
menjelaskannya: 


قال Gig : lalai‏ گان ذَلِكَ كصِبَام adi OI AWI‏ بعشر GUA‏ قَرَمَضَانُ بِعَشَرَةٍ 


اح 


20 2 سه 
la &‏ اقا د & an‏ 
dad NG ai‏ بشهرين 
pi 5 2‏ 


Ulama berkata: “Puasa Ramadhan dan 6 hari Syawal seperti pahala 
puasa setahun, sebab satu kebaikan dibalas sepuluh kali lipat. Puasa 
Ramadhan seperti pahala 10 bulan, dan puasa 6 hari Syawal seperti 
pahala 2 53 


Seringkali juga ditanyakan apakah 6 hari tersebut harus berurutan? 
Berikut pendapat ulama Syafiiyah: 


WI i مُتَوَالِيَةَ عقب يَوْم الفطر فَإِنْ فَرَقَهَا‎ Hd Bai َصْحَابنَا : وَالْأَفْضَل أن‎ JÓ 
ستا من‎ dal فَضِيلَة الْمُتَابَعَةٌ نه يتصدق‎ Saka op di شر شٌوٌال ل‎ ii عَنْ‎ 


“Ulama Syafiiyah berkata: “Yang utama melakukan puasa Syawal 6 
hari secara beturut-turut setelah Idul Fitri. Jika dilakukan terpisah- 
pisah atau di akhir bulan Syawal, maka tetap mendapatkan pahala 
berturut-turut tersebut, karena masuk dalam kategori puasa Syawal 
6 hari” 


Halal Bi Halal Bulan Syawal 


Di kalangan Nahdliyin di bulan Syawal menjadi momentum untuk 
saling bermaafan, lazim disebut halal bi halal. Hal ini adalah bentuk 
pengamalan dari hadits hadits sahih: 


“Imam al-Nawawi, Syarah Muslim, 4/186 
“Imam al-Nawawi, Syarah Muslim, 4/186 
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ښ ري 2 e‏ 7 م AS‏ م ره سب ه ۹ 3 ګر 5 a A 0 KN‏ 
عَنْ أبى هُرَيْرَةَ أن سول A‏ مَنْ CSS‏ عِنْدَهُ kadha‏ لأخيه laa‏ منها . 


لَه ليس E‏ ديتاڙ ولا ip‏ من JS‏ ان يُؤْحَدَ لأخيه من ڪستاته » Ob‏ ين لَه 


fa 


Dari Abu Hurairah, Sesungguhnya Rasulullah ££ bersabda 
"Barangsiapa pernah berbuat dzalim kepada saudaranya, maka 
hendaknya ia minta kehalalannya (minta maaf). Sebab disana 
(akhirat) tidak ada dinar dan dirham (untuk menebus kesalahan). 
Sebelum amal kebaikannya diambil dan diberikan kepada 
saudaranya yang didzalimi tersebut. Jika ia tidak memiliki amal 
kebaikan, maka amal keburukan saudaranya akan dilemparkan 
kepadanya" (HR al-Bukhari dari Abu Hurairah) 


IA 
Buku Saku | Sukses Ibadah Ramadhan 


